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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan penataan lingkungan dan pengelolaan kebencanaan melalui
peran Karang Taruna. Diharapkan Karang Taruna binaan menjadi Karang Taruna yang
efektif karena ada proses pembelgaran sosial dari Karang Taruna yang menjadi
tauladan/model. Observasi awal yang sangat teliti selama 3 bulan sebelum proposal ini
dibuat telah berhasil menemukan Karang Taruna model yang menjadi tauladan/
penginspirasi, yaitu Karang Taruna Jaya Kusuma dari Desa Singosaren, Kecamatan
Banguntapan, Kabupaten Bantul, melakukan transfer knowledge pada Karang Taruna
yang menjadi subjek penelitian ini, yaitu Karang Taruna Gema Persada Kelurahan
Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Kota Y ogyakarta. Untuk subjek penelitian diperoleh
desa yang memiliki banyak pemuda pengangguran tapi mempunyal Semangat
bekerjasama. Transfer knowledge ini mencakupi pembentukkan dan pengelolaan
organisasl karang taruna, pelatihanan tanggap bencana, pelatihanan pengelolaan atau
mengjemen bencana khususnya sungai, pelatihan pengelolaan lingkungan dalam upaya
pengelolaan lingkungan dan pengelolaan kenbencanaan merupakan aktivitas yang redlitis
bagi pemuda dan pemudi yang tergabung dalam organisasi Karang Taruna. Penelitian
dilakukan dengan metoda quasi eksperimen selama tiga tahun, dimulai tahun 2015,
treatmennya adalah transfer knowledge untuk Karang Taruna binaan (Gema Persada).
Melalui FGD (Focus Group Discussion) diperoleh calon-calon pengurus dan permasal ahan
yang ada dan solus yang akan dipilih untuk pengembangan kelompok. Pilihan ini
dianggap tepat karena Karang Taruna tersebut murni terbentuk dari inisatif pemudali.
Karang Taruna Jaya Kusuma memiliki program pengelolaan lingkungan dan UKS (Usaha
Kesgahteraan Sosial) serta UEP (Usaha Ekonomi Produktif).

Kata kunci: Karang Taruna, Pengelolaan lingkungan, Mangjemen Bencana, transfer
knowledge, pembelgaran sosial, kecerdasan emosional

PENDAHULUAN
Lokas Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Kota
Yogyakarta. Kelurahan ini terletak di paling selatan dari Kota Y ogyakarta, tepatnya di
utara Ring Road Selatan Kota Y ogyakarta dan di sisi Timur diairi Sungai Gajah Wong
sebaga sungai heritage, yang mempunyai banyak potensi antara lain mempunyai terminal
Bus Tipe A Giwangan, mempunyai Pasar Induk buah dan Sayur Giwangan, mempunyai

wilayah yang telah memperoleh predikat sebagar Kampung Seni dan Budaya, serta berada



di kawasan K otagede sebagai kawasan wisata.

Latar Belakang

Penelitian ini memfokuskan transfer knowledge dari Karang Taruna Berprestasi
Nasional yaitu Karang Taruna Jaya Kusuma dari Desa Singosaren, Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul, melakukan transfer knowledge pada Karang Taruna yang menjadi subjek
penelitian ini, yaitu Karang Taruna Gema Persada Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo,
Kota Yogyakarta. Untuk subjek penelitian diperoleh desa yang memiliki banyak pemuda
pengangguran tapi mempunyai semangat bekerjasama. kepada Karang Taruna yang belum
mempunyai kinerja dengan kondisi anggota banyak yang menganggur, membuat taraf
hidup menjadi tidak sejahtera dan dampak buruk yang lainnya jika tidak segera diatasi.
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba memperbaiki kondisi ini dengan menggunakan
teori belgar sosial. Diharapkan dengan memfasilitasi pertemuan dan pembelgjaran akan
lebih berhasil dalam teori pembelgjaran sosial.

Menurut Bandura, 1977, 1986 menyatakan bahwa manusia dan lingkungannya
merupakan faktor-faktor yang saling menentukan secara timbal balik Pembelgaran sosial
yang diharapkan terjadi pada Karang Taruna tersebut adalah pembentukkan dan
pengelolaan lingkungan dan mangjemen kebencanaan yang memiliki dampak multiplier
effect yang luar biasa dadam bidang ekonomik. Dalam bidang akademik diharapkan
mampu melakukan publikasi tentang hasil teori belgar sosia (juga dikenal sebaga belgar
observasional atau belgar vicarious atau belgar dari model) adalah proses belgar yang
muncul sebagal fungsi dari pengamatan, penguasaan dan, dalam kasus proses belgar
imitasi, peniruan perilaku orang lain dalam konteks ini adalah pembelgjaran antar Karang
Taruna

Daam bidang nilai sosial terjadi/terciptanya sinergi pada pemuda pada desa objek
penelitian. Pada tahun kedua terbentuk UKS dan UEP. Dan pada tahun ketiga mulai
terbentuknya penguatan ekonomi dan peningkatan kesegjahteraan di desa objek penelitian
yang berarti terjadinya pengentasan kemiskinan. Selain itu akan terjadi peningkatan
kecerdasan emosional pada pemuda desa objek penelitian. Kecerdasan emosional
meningkat karena pemuda lebih peduli pada lingkungan dan kebencanaan yang akan
berakibat munculnya program UKS dan lebih bersosial akibat program UEP. Kecerdasan
emosional menjadi fokus penting dalam penelitian ini karena merupakan modal dalam
berinteraks secarainterpersonal.
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Kebaruan tersebut

mencakupi, kebaruan pertama adalah transfer knowledge antar Karang Taruna (Karang

Taruna Berprestas Nasiona yaitu Karang Taruna Jaya Kusuma dari Desa Singosaren,

Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, melakukan transfer knowledge pada Karang Taruna

yang menjadi subjek penelitian ini, yaitu Karang Taruna Gema Persada Kelurahan Giwangan,

Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta (pembentukkan dan pengelolaan Karang Taruna

sampa operasional Karang Taruna baik pembentukkan dan pengelolaan mengemen

lingkungan dan kebencanaan, pembentukkan dan pengelolaan Usaha K esgjahteraan Sosial

dan Usaha Ekonomi Produktif. Pembentukkan ini diharapkan mampu berperan dalam

pengel olaan lingkungan dan mang emen kebencanaan.



Kecakapan pribadi menyangkut soal bagaimana kita mengelola diri sendiri.
Goleman, (2002) menyatakan bagaimana tiga unsur yang terpenting untuk menilai
kecakapan pribadi seseorang adalah: pertama, kesadaran diri. Goleman (2002) Ini
menyangkut kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan efeknya, mengetahui kekuatan
dan batas-batas diri sendiri, dan keyakinan tentang harga diri dan kemampuan sendiri atau
percaya diri. Kedua, pengaturan diri. Ini menyangkut kemampuan mengelola emosi dan
desakan-desakan yang merusak, memelihara norma kejujuran dan integritas, bertanggung
jawab atas kinerja pribadi, keluwesan dalam menghadapi perubahan, dan mudah menerima
atau terbuka terhadap gagasan, pendekatan dan informasi-informasi baru. Dan ketiga,
motivasi. Ini menyangkut dorongan prestasi untuk menjadi lebih baik, komitmen, inisiatif
untuk memanfaatkan kesempatan, dan optimisme dalam menghadapi halangan dan

kegagalan.

Kecakapan sosid menyangkut soal bagaimana kita menangani suatu hubungan.
Dua unsur terpenting untuk menilai kecakapan sosial seseorang adalah: pertama, empati.
Ini menyangkut kemampuan untuk memahami orang lain, perspektif orang lain, dan
berminat terhadap kepentingan orang lain. Juga kemampuan mengantisipasi, mengenali,
dan berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan. Mengatasi keragaman dalam membina
pergaulan, mengembangkan orang lain, dan kemampuan membaca arus-arus emosi sebuah
kelompok dan hubungannya dengan kekuasaan, juga tercakup didalamnya. Kedua,
keterampilan sosial. Termasuk dalam hal ini adalah taktik-taktik untuk meyakinkan orang
(persuasi), berkomunikasi secara jelas dan meyakinkan, membangkitkan inspirasi dan
memandu kelompok, memulai dan mengelola perubahan, bernegosias dan mengatas
silang pendapat, bekerja sama untuk tujuan bersama, dan menciptakan sinergi kelompok
dalam memperjuangkan kepentingan bersama.

Kemampuan interpersonal perlu didukung adanya kemampuan untuk membaca
lingkungan, yaitu tanggap terhadap tuntutan globa berupa isu green atau produk ramah
lingkungan. Untuk itu para pelaku UKM untuk memenangkan persaingan dan mampu
merebut sebagian pangsa pasar yang ada, yaitu dengan menselaraskan dengan isu green
industry. Menurut Berkel dalam Petranto (2011) menyatakan bahwa produk yang sukses
adalah produk yang mampu memberi manfaat sesuai dengan yang dipersepsikan
konsumen. Oleh karena itu para pelaku usaha perlu mempertimbangkan kualitas produk
berdasar kebutuhan dan keinginan konsumen yang sekarang mulai mengarah pada produk



yang ramah lingkungan (green consumer), adanya pengelolaan lingkungan akan berhasi|
jikajuga didukung adanya kemampuan untuk mengel ola kebencanaan.

Pengembangan Unit Usaha Kecil dan Menengah atau Usaha Ekonomi
Produktif (UEP) ini biasanya disesuaikan dengan potensi lingkungan dan keterampilan
yang dimiliki oleh pengurus atau anggotanya (Lemhanas, 2011 dan Kemenhan 2009).
Wilayah dengan potensi pertanian seperti Jawa dan Sumatera menunjukkan adanya
korelasi dengan kegiatan ekonomi produktif yang ditekuni oleh Karang Taruna melalui
budidaya tanaman pangan atau palawija.

Usaha Kesgahteraan Sosial menurut Lemhanas (2011) dan Kemenhankam
(2006) menyatakan bahwa tugas utama yang mendasari lahirnya Karang Taruna adalah
kepedulian mereka pada lingkungan masyarakat yang terkait dengan upaya memajukan
usaha-usaha kesgjahteraan. Karang Taruna menyadari secara partisipatif mereka dapat
melakukan upaya penanganan permasalahan sosial yang ada sesuai dengan potensi dan
kapasitas yang dimiliki. Kepedulian Karang Taruna terhadap masalah sosia urnumnya
terbangun dari nilai-nilai yang ada di lingkungan masyarakatnya.

METODOLOGI

M etode pendlitian ini adalah Quasi Eksperimen.

Penelitian dilakukan untuk Karang Taruna. Ada dua model Karang Taruna
Model pertama adalah Karang Taruna yang menjadi tauladan. Karang Taruna ini menjadi
menginspiras suatu desa yang belum memiliki Karang Taruna (ada Karang Taruna-nya
tapi tidak berfungsi). Desa yang belum memiliki Karang Taruna (ada Karang Taruna-nya
tapi tidak berfungsi ini) akan difasilitasi/ dipertemukan dengan Karang Taruna Berprestas
Nasional. Observass awal telah menemukan model Karang Taruna yang menjadi
tauladan/penginspirasi, yaitu Karang Taruna Jaya Kusuma dari Desa Singosaren,
Kotagede. Observas sudah dilakukan dengan hati-hati untuk memilih Karang Taruna
Tauladan. Observas dilakukan selama 3 bulan yaitu selama kegiatan KKN PPM
berlangsung (IMei 2013 sd 31 Juli 2013). Pilihan ini dianggap tepat karena Karang Taruna
tersebut murni terbentuk dari inisatif pemudali. Karang Taruna Jaya Kusuma memiliki
program pengelolaan lingkugan, manajemen bencana, UKS (Usaha Kesgjahteraan Sosial)
dan UEP (Usaha Ekonomi Produktif). Dan observas ini ternyata tidak salah pilih, karena

ternyata Karang Taruna Jaya Kusuma memiliki prestas nasional. Seterusnya Proses



transfer knowledge akan dilakukan selama 1 tahun pertama (2015) dan diperkirakan akan
berlaku di Kelurahan Giwangan perlu proses 2 tahun berikutnya secara berturut-turut.
Transfer knowledge yang telah dilakukan yaitu dengan studi banding dan saling
mengunjungi, selanjunya dilakukan FGD yang dihadiri oleh para muda mudi warga di
Kelurahan Giwangan masing-masing RW mengirimkan muda mudinya yang dianggap
mempunyai kepedulian terhadap wilayah, kemudian dilanjutkan dengan wawancara untuk

merefresing Karang Taruna yang telah ada tetapi tidak optimal.

DATA DAN PEMBAHASAN
Karateristik Responden

Muda-mudi Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Kota Y ogyakarta
yang masih peduli dengan wilayahnnya dan yang aktif mengikuti atau memenunhi
undangan untuk mengukuti FGD dan 42 orang dengan rata-rata usia antara 20 sampai 35
tahun dengan tingkat pendidikan sebagaian besar telah menempuh studi diploma tiga dan
telah menempuh pendidikan stata satu, 25% atau 10 orang wanita selebihnya pria, dengan

pengalaman organiisasi masih tergolong rendah.

FGD dan Wawancara

Hasll FGD dan oblservas menyatakan bahwa kesadaran diri menyangkut
kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan efeknya, mengetahui kekuatan dan batas-
batas diri sendiri, dan keyakinan tentang harga diri dan kemampuan sendiri atau percaya
diri masih tergolong rendah.

Pengaturan diri, menyangkut kemampuan mengelola emos dan desakan-
desakan yang merusak, memelihara norma kegjujuran dan integritas, bertanggung jawab
atas kinerja pribadi, keluwesan dalam menghadapi perubahan, dan mudah menerima atau
terbuka terhadap gagasan, pendekatan dan informasi-informasi baru, masih tergolong
rendah. Motivas, ini menyangkut dorongan prestasi untuk menjadi lebih baik, komitmen,
inisiatif untuk memanfaatkan kesempatan, dan optimisme dalam menghadapi halangan dan
kegagdan masih tergolong rendah. Empati yang menyangkut kemampuan untuk
memahami orang lain, perspektif orang lain, dan berminat terhadap kepentingan orang
lain. Juga kemampuan mengantisipasi, mengenali, dan berusaha memenuhi kebutuhan

pelanggan. Mengatasi keragaman dalam membina pergaulan, mengembangkan orang lain,



dan kemampuan membaca arus-arus emos sebuah kelompok dan hubungannya dengan
kekuasaan, jugatercakup didalamnya masih tergolong rendah.

Keterampilan sosial yaitu taktik-taktik untuk meyakinkan orang (persuasi),
berkomunikasi secara jelas dan meyakinkan, membangkitkan inspirasi dan memandu
kelompok, memulai dan mengelola perubahan, bernegosiass dan mengatas silang
pendapat, bekerja sama untuk tujuan bersama, dan menciptakan sinergi kelompok dalam
memperjuangkan kepentingan bersama, semua itu masih tergolong rendah. Kemampuan
interpersona perlu didukung adanya kemampuan untuk membaca lingkungan, yaitu
tanggap terhadap tuntutan global berupa isu green atau produk ramah lingkungan. Untuk
itu para pelaku UKM untuk memenangkan persaingan dan mampu merebut sebagian
pangsa pasar yang ada, yaitu dengan menselaraskan dengan isu green industry, masih
tergolong rendah

Pembahasan

Muda-mudi Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Kota Y ogyakarta
yang masih peduli dengan wilayahnnya dan yang aktif mengikuti atau memenuhi
undangan untuk mengukuti FGD dan 42 orang dengan rata-rata usia antara 20 sampai 35
tahun dengan tingkat pendidikan sebagaian besar telah menempuh studi diploma tiga dan
telah menempuh pendidikan stata satu, 25% atau 10 orang wanita selebihnya pria, dengan
pengalaman organiisas masih tergolong rendah.

Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Kota
Y ogyakarta. Kelurahan ini terletak di paling selatan dari Kota Y ogyakarta, tepatnya di utara Ring
Road Selatan Kota Yogyakarta dan di sis Timur diairi Sungai Ggjah Wong sebagal sungai
heritage, yang mempunyai banyak potensi antaralain mempunyai terminal Bus Tipe A Giwangan,
mempunyai Pasar Induk buah dan Sayur Giwangan, mempunyai wilayah yang telah memperoleh
predikat sebagai Kampung Seni dan Budaya, serta berada di kawasan K otagede sebagai kawasan
wisata, mempunyai banyak potensi tetapi belum tergarap karena kemampuan tentang kesadar an
diri menyangkut kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan efeknya, mengetahui
kekuatan dan batas-batas diri sendiri, dan keyakinan tentang harga diri dan kemampuan
sendiri atau percaya diri masih tergolong rendah.

Pengaturan diri, menyangkut kemampuan mengelola emosi dan desakan-
desakan yang merusak, memelihara norma kejujuran dan integritas, bertanggung jawab
atas kinerja pribadi, keluwesan dalam menghadapi perubahan, dan mudah menerima atau



terbuka terhadap gagasan, pendekatan dan informasi-informasi baru, masih tergolong
rendah. Motivas, ini menyangkut dorongan prestasi untuk menjadi lebih baik, komitmen,
inisiatif untuk memanfaatkan kesempatan, dan optimisme dalam menghadapi halangan dan
kegagalan masih tergolong rendah. Empati yaitu kemampuan mengantisipasi, mengenali,
dan berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan. Mengatasi keragaman dalam membina
pergaulan, mengembangkan orang lain, dan kemampuan membaca arus-arus emosi sebuah
kelompok dan hubungannya dengan kekuasaan, juga masih tergolong rendah.

Keterampilan sosial yaitu taktik-taktik untuk meyakinkan orang (persuasi),
berkomunikasi secara jelas dan meyakinkan, membangkitkan inspirasi dan memandu
kelompok, memulai dan mengelola perubahan, bernegosias dan mengatas silang
pendapat, bekerja sama untuk tujuan bersama, dan menciptakan sinergi kelompok dalam
memperjuangkan kepentingan bersama, semua itu masih tergolong rendah. Kemampuan
interpersona perlu didukung adanya kemampuan untuk membaca lingkungan, masih
tergolong rendah.

Temuan tersebut belum sgalan dengan pendapat Berkel dalam Petranto (2011)
menyatakan bahwa produk yang sukses adalah produk yang mampu memberi manfaat
sesuai dengan yang dipersepsikan konsumen, mengarah pada produk yang ramah
lingkungan (green consumer). Meningat potensi yang ada Pengembangan Unit Usaha
Kecil dan Menengah atau Usaha Ekonomi Produktif (UEP) disesuaikan dengan potensi
lingkungan dan keterampilan yang dimiliki oleh pengurus atau anggotanya (Lemhanas,
2011 dan Kemenhan 2009). 1). Kergjinan, dan Olahan Pangan khas Kotagede antara lain
ue banjar, kembang waru, kipo 2).Optimaisasi Kelomppok tanggap bencana dengan
membentuk wisata sungai. 3). Audio visual 5). Peternakan ayam buras dan ikan air tawar
4). Tanaman pangan, dan tanaman obat dengan memanfaatkan lahn pekarangan 5).

Pengel olaan kelompok kesenian diarahkan untuk wisata.

Usaha Kesgahteraan Sosial menurut Lemhanas (2011) dan Kemenhankam
(2006) menyatakan bahwa tugas utama yang mendasari lahirnya Karang Taruna adalah
kepedulian mereka pada lingkungan masyarakat yang terkait dengan upaya memajukan
usaha-usaha kesgjahteraan, serta dapat melakukan upaya penanganan permasalahan sosia
yang ada sesuai dengan potensi dan kapasitas yang dimiliki. Bentuk kegiatan maupun jenis
permasalahan yang ditangani pun beragam, sesua keadaan dan permasalahan yang
menonjol di lingkungan masyarakat sekitar. Jenis-jenis permasalahan sosia yang ditangani



oleh Karang Taruna antara banyak wanita tuna susila yang nongkrong di pinggir jalan
mengotori dan meresahkan warga, dengan menggunakan cara membuat ancaman berupa
spanduk yang dipanjang di tempat tersebut, hasiinya cukup signifikan.

KESIMPULAN

Muda-mudi Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Kota Y ogyakarta
yang masih peduli dengan wilayahnnya dan yang aktif mengikuti atau memenunhi
undangan untuk mengukuti FGD dan 42 orang dengan rata-rata usia antara 20 sampai 35
tahun dengan tingkat pendidikan sebagaian besar telah menempuh studi diploma tida dan
telah menempuh pendidikan stata satu, 25% atau 10 orang wanita selebihnya pria, dengan
pengalaman organiisasi masih tergolong rendah. Sehingga potensi yang sangat besar yang
dimiliki oleh Kelurahan Giwangan belum dioptimalkan oleh warga setempat, disebabkan
oleh kemampuan potensi warganya yang masih rendah dan dengan adanya studi banding
dan refresing atau pembentukan Karang Taruna Baru di Kelurahan Giwangan telah terlihat
geliat warga dengan telah terbentuk beberapa UEP dan mampu membersihkan bencana
sosial yang meresahkan warga setempat.
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